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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN PEMBANGKIT
ARGUMEN UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR
LOGIS SISWA

Oleh

TRI RETNO NINGSIH

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa. Penelitian R&D
(Research and Development) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas X SMA Negeri 4 Kotabumi tahun pelajaran 2022/2023 dengan
siswa kelas X MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan X MIPA 2 sebagai kelas
eksperimen. Hasil penelitian berupa produk pengembangan LKPD dengan model
pembelajaran pembangkit argument yang telah dinyatakan: 1) valid oleh ahli
materi ditunjukkan dengan nilai kelayakan isi sebesar 78%, valid oleh ahli media
ditunjukkan dengan nilai kelayakan sebesar 73%, valid oleh ahli bahasa
ditunjukkan dengan nilai kelayakan sebesar 82%. 2) praktis setelah diujicobakan
mendapat skor sebesar 79% sehingga termasuk dalam kategori tinggi dan
dinyatakan layak. 3) efektif setelah diuji menggunakan uji beda dan diperoleh
hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rerata peningkatan hasil
belajar siswa yang menggunakan LKPD dengan model pembelajaran pembangkit
argumen dan siswa yang tidak menggunakan LKPD dengan model pembelajaran
pembangkit argumen. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa LKPD dengan
model pembelajaran pembangkit argumen yang dikembangkan valid, praktis serta
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa.

Kata kunci: kemampuan berpikir logis, LKPD, model pembelajaran pembangkit
argumen.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STUDENT WORK SHEET WITH
THE GENERATING ARGUMENT LEARNING
MODELS FOR IMPROVE THE ABILITY
OF STUDENT LOGIC THINKING

By

TRI RETNO NINGSIH

This research used to develop of Student’s Worksheets to improve logical
thinking skills student. The research use R&D (Research and Development)
method with the ADDIE development model (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation). The subjects of the research are students of great X
SMA Negeri 4 Kotabumi in 2022/2023 academic year , they were randomly
selected. Class X MIPA 1 as the control class and class X MIPA 2 as the
experimental class. The results of research know that development of Student’s
Worksheets with the argument-generating learning model has been declared: 1)
valid by material experts indicated with a content feasibility value of 78% , valid
by media experts indicated with an eligibility value of 73% and valid by linguist
indicated with a feasibility value of 82%. 2) It is practical after it was tested, it got
a score of 79% so that it was included in the high category and declared feasible.
3) effective after being tested using the different test and the result showed that
there was a significant difference between the average increase of students
learning result using the student’s worksheets with the argument- generating
learning model and students result which does not use the student’s worksheets
with the argument- generating learning model. Moreover, based on the t-test, it is
known that there is a significant difference results between the increase average
results in learning students in worksheets and students do not use the worksheets
argument-generating learning model. Therefore, it can be concluded that the
worksheets with the argument generator learning model developed is valid,
practical and effective for improving students' logical thinking skills.

Keywords: logical thinking skills, student’s worksheets, argument-generating
learning model.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang penting bagi setiap manusia karena dengan
pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi dirinya untuk mencapai
kesejahteraan hidup. Pentingnya pendidikan tercermin dalam pembukaan UUD
1945 yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 vyaitu untuk meningkatkan dan
mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik. Semakin berkembangnya
ilmu pengetahuan dan teknologi sejalan dengan meningkatnya kualitas
pendidikan. Pendidikan yang dahulu hanya berpusat pada guru, sekarang telah
berubah. Pola pendidikan saat ini lebih berfokus kepada peserta didik, dimana
mereka dapat dengan mandiri mempelajari sesuatu melalui berbagai sumber

belajar dan tidak mendapat batasan ruang serta memiliki waktu yang fleksibel.

Pembelajaran matematika abad 21 menekankan pentingnya pengembangan pada
empat kemampuan yang meliputi Kkreativitas (creativity), kemampuan berfikir
kritis (critical thinking), kerja sama (collaboration) dan kemampuan komunikasi
(communication). Kemampuan-kemampuan tersebut harus diintegrasikan dan
diimplementasikan dalam pembelajaran matematika di sekolah. Seorang guru
sebagai perantara penyampai informasi kepada peserta didik tentu memiliki peran

penting dalam mensukseskan hal tersebut.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016

Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah diselenggarakan secara
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interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis siswa. Berdasarkan hal tersebut, proses pembelajaran akan sulit
tercapai jika tidak ada peran aktif dari guru dalam menginovasi proses
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran perlu dilakukan agar kegiatan
pembelajaran dapat diselenggarakan secara efektif dan efisien, tidak terkecuali

dalam pembelajaran matematika.

Matematika merupakan mata pelajaran yang menjadi salah satu prioritas
pemerintah untuk dikembangkan. Hal ini dibuktikan bahwa matematika
merupakan mata pelajaran wajib yang dipelajari oleh siswa dari tingkat dasar
hingga menengah atas. Menurut Suherman (2001:29) bahwa matematika adalah
ratunya ilmu dan sekaligus menjadi pelayannya. Definisi tersebut memberi arti
bahwa matematika merupakan ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun aspek
penalarannya mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pentingnya mempelajari matematika tidak terlepas
dari perannya dalam berbagai aspek kehidupan. Mashuri (2019:1) menjelaskan
kemampuan yang diperoleh peserta didik saat belajar matematika adalah berpikir

secara logis, sistematis, kritis, analitis, dan kreatif.

Menurut Sari (2020:2) masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan
formal (sekolah) adalah masih rendahnya daya serap siswa, termasuk dalam
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika tidak hanya mengharuskan
siswa sekedar mengerti materi yang dipelajari saat itu, tapi juga belajar dengan
pemahaman dan aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya agar pembelajarannya lebih bermakna.
Sabandar (2013) berpendapat bahwa pembelajaran matematika di sekolah tidak
hanya bertujuan agar siswa memahami materi matematika yang diajarkan.
Tujuan-tujuan utama lain, misalnya kemampuan penalaran matematika,
komunikasi matematika, koneksi matematika, representasi matematika dan

pemecahan masalah matematika, serta perilaku tertentu yang harus siswa peroleh
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setelah ia mempelajari matematika. Fardah (2012) menjelaskan saat pembelajaran
matematika peserta didik wajib diberi kesempatan dan diarahkan untuk membuat
lebih dari satu jawaban, memberikan berbagai macam ide jawaban, memberikan

jawaban orisinil, dan memerinci jawaban yang dibuatnya.

Pada skala internasional, prestasi matematika peserta didik Indonesia masih
sangat rendah. Berdasarkan laporan Trends in Internasional Mathematics and
Science Study (TIMSS) Tahun 2015 rata-rata skor Indonesia yaitu 397, yang
berada di bawah negara Thailand, Malaysia, dan Singapura dengan rata-rata skor
berturut-turut 431, 465, dan 618 (Mullis, 2015). Skor ini menunjukkan bahwa
aspek penilaian TIMSS yang diberikan belum dapat terselesaikan dengan baik
yaitu aspek tentang fakta, prosedur, konsep, penerapan, pengetahuan, pemahaman
konsep dan pengambilan kesimpulan. Peserta didik dilndonesia juga ternyata
hanya mampu menguasai 30% dari materi bacaan dan ternyata mereka sulit
menjawab soal-soal berbentuk uraian yang harus memerlukan penalaran serta
berpikir logis untuk menyelesaikannya. Hal ini mungkin karena peserta didik
terbiasa menghafal dan mengerjakan soal pilihan ganda. Sehingga, siswa belum
mampu untuk mengorganisasikan penalaran logis tentang pemahaman konsep
serta cara berpikir logis untuk dapat menyelesaikan soal uraian dan dapat menarik

suatu kesimpulan.

Selain itu, berdasarkan laporan Programme for Internasional Student Assesment
(PISA) kemampuan matematika peserta didik Indonesia menempati rangking 62
dari 70 negara yang berpartisipasi dengan skor rata-rata 386 yang jauh dari skor
rata-rata internasional yaitu 489 (OECD, 2018). Menurut Indonesia PISA Center
(2013) studi PISA bertujuan menilai aspek kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan penalaran atau cara berpikir logis dan kemampuan melakukan
argumentasi. Hal ini, menunjukan bahwa aspek PISA bukan hanya menuntut
kemampuan dalam penerapan konsep saja, tetapi lebih kepada bagaimana konsep
itu dapat diterapkan dalam berbagai macam situasi, dan kemampuan peserta didik
dalam berpikir logis dan berargumentasi tentang bagaimana soal tersebut dapat

diselesaikan serta mengambil kesimpulan. Dari kedua studi ini dapat diambil



13

kesimpulan bahwa kemampuan peserta didik Indonesia kurang terlatih dalam
menyelesaikan soal-soal kontekstual, penalaran berpikir logis, argumentasi dan
kreativitas dalam menyelesaikan masalah serta mengambil kesimpulan. Ini
menunjukan siswa dalam berpikir logis dalam proses penggunaan penalaran
secara konsisten untuk mengambil sebuah kesimpulan juga tidak berkembang
dengan baik. Ini menunjukkan proses berpikir logis siswa masih perlu untuk
ditingkatkan.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan terhadap peserta didik kelas X dengan
mewawancarai guru bidang studi matematika di SMA Negeri 4 Kotabumi yaitu
Ibu Yunila, S.Pd diketahui kemampuan berpikir logis masih rendah padahal SMA
Negeri 4 Kotabumi sudah menggunakan pembelajaran discovery learning secara
aktif sesuai dengan acuan pendekatan saintifik kurikulum 2013. Hasil penilaian
semester ganjil peserta didik kelas X SMA Negeri 4 Kotabumi juga dapat
dijadikan gambaran kemampuan berpikir logis siswa yang masih belum optimal.
Ini dapat dilihat dari sebanyak 52% peserta didik belum mampu memberikan lebih
dari satu jawaban, 39% belum bisa menggunakan ide yang berbeda dalam
menulis jawaban, 41% hanya mampu menjawab seperti yang diajarkan oleh guru
atau contoh di buku, 27% belum memiliki cara pernyelesaian yang berbeda dari
umumnya, 38% belum dapat menuliskan jawaban secara rinci. Keadaan ini
menunjukkan bahwa peserta didik belum menguasai materi dan belum mampu
meningkatkan kemampuan berpikir logis dalam menyelesaikan soal PAS yang
yang diujikan. Dengan kata lain, dapat diidentifikasikan peserta didik belum
mampu memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan dengan kemampuan

berpikir logis.

Berikut adalah rata — rata nilai matematika pada hasil penilaian akhir semester
(PAS) ganjil peserta didik kelas X SMA Negeri 4 Kotabumi TA. 2020/2021 yang
belum mencapai Kerikteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan sekolah

yaitu 70.
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Tabel 1.1. Rata—Rata Nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 4 Kotabumi TA. 2020/2021

Kelas Nilai Peserta Dididk Jumlah Peserta

x<70 x=>70 Didik
X MIPA 1 28 5 33
X MIPA 2 21 12 33
X MIPA 3 28 7 35
X MIPA 4 32 4 36
X MIPAS 25 10 35
Jumlah 134 38 172
Persentase 77,9% 22,1%

Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika SMA Negeri 4 kotabumi

Berdasarkan data pada tabel diatas dari 172 peserta didik, ketahui bahwa sebanyak
77,9% peserta didik mendapatkan nilai rata — rata < 70 dan sebanyak 22,1%
peserta didik mendapatkan nilai > 70. Banyak faktor yang menyebabkan
ketidaktuntasan siswa dalam mempelajari matematika di SMA Negeri 4
Kotabumi. Ketidaktuntasan tersebut diduga karena mungkin peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi dan menyelesaikan masalah

matematika.

Untuk meminimalisir masalah ini adalah guru harus memberikan inovasi
pembelajaran dan menggali kemampuan mengajar dengan merancang dan
mengembangkan bahan ajar Shaharabani dan Yarden (2019). Serta sebagai
alternatif solusi untuk mengatasi rendahnya cara berpikir logis peserta didik
adalah teknologi. Salah satu teknologi yang dapat menjadi solusi dalam dunia
pendidikan yaitu bahan ajar yang dikembangkan dengan menyediakan soal
dengan ranah kognitif yang mampu mendukung siswa untuk berpikir secara logis.
Selain itu, bahan ajar tersebut harus di desain dengan memanfaatkan teknologi
yang disertai materi, latihan soal, dan lembar kerja guna mendukung siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir logis. Disini teknologi yang dimaksud adalah
teknologi dapat menjadi solusi dalam dunia pendidikan yaitu Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD).
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Menurut Umbaryati (2016:218) bahwa LKPD adalah sarana untuk meningkatkan
tingkat keaktifan peserta didik di mana akan memudahkan guru membentuk
interaksi dengan peserta didik sehingga prestasi belajar meningkat. Ernawati
(2021:233) juga menjelaskan bahan ajar yang dikembangkan yaitu dengan
menyediakan soal dengan ranah kognitif yang mampu mendukung siswa untuk
berpikir secara logis. Selain itu, bahan ajar tersebut di desain dengan
memanfaatkan teknologi yang disertai materi, latihan soal, dan lembar kerja guna
mendukung siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis. Siswa yang
mempunyai kemampuan penalaran tinggi antara lain tampak dari kemampuan

berpikir secara logis, baik yang bersifat deduktif maupun induktif.

Salah satu model pembelajaran yang dapat dikolaborasikan dengan LKPD adalah
model pembelajaran pembangkit argumen. Menurut Sampson dan Gerbino (2010)
bahwa model pembelajaran pembangkit argumen dirancang untuk melatihkan
keterampilan berargumentasi siswa yang meliputi keterampilan dalam
mengajukan klaim, data, pembenaran, dukungan dan sanggahan berdasarkan pada
permasalahan yang diberikan. Menurut Duschel dan Osborne (2002) siswa harus
diberikan kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang mengharuskan
mereka menggunakan bahasa dan penalaran ilmiah dengan siswa lainnya dan guru
untuk mengetahui konstruksi dan evaluasi argumentasi ilmiah mereka. Keraf
(2010) juga berpendapat bahwa argumentasi adalah suatu usaha untuk
mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar mereka percaya dan akhirnya

bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara.

Salah satu keuntungan menggunakan model pembelajaran pembangkit argumen
menurut Sampson (2014) yaitu bertujuan mendorong peserta didik untuk belajar
bagaimana menghasilkan argumen yang mengartikulasi dan membenarkan
penjelasan pertanyaan penelitian sebagai bagian dari proses penyelidikan dan juga
memberi kesempatan bagi peserta didik untuk belajar mengusulkan,
mengevaluasi, merevisi ide melalui diskusi dan menulis dengan cara yang
produktif serta menciptakan komunitas kelas yang menghargai bukti dan berpikir

logis.
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, selanjutnya akan dilakukan peneliti
pengembangan LKPD dengan model pembelajaran pembangkit argumen untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan Masalah pada penelitian ini yaitu :

1 Bagaimana proses dan hasil pengembangan LKPD dengan model
pembelajaran pembangkit argumen untuk meningkatkan kemampuan
berpikir logis siswa yang memiliki kriteria valid dan praktis?

2 Apakah pengembangan LKPD dengan model pembelajaran pembangkit

argumen efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan dan menghasilkan produk pengembangan LKPD
dengan model pembelajaran pembangkit argumen untuk meningkatkan
kemampuan berpikir logis siswa.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas pengembangan LKPD
dengan model pembelajaran pembangkit argumen untuk meningkatkan

kemampuan berpikir logis siswa.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian pengembangan yang dilakukan, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya dalam
pengembangan LKPD dengan model pembelajaran pembangkit argumen untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa, sehingga penelitian ini dapat

dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
berbagai pihak, yaitu:

a. Bagi guru, menjadi contoh atau bahan pertimbangan serta rujukan dalam
membuat LKPD untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa.

b. Bagi siswa, mendapat pengalaman belajar yang lebih variatif dan membantu

siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa.

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menyediakan media pembelajaran
yang efektif, praktis, dan menyenangkan bagi siswa untuk dipelajari.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Berpikir Logis

Berpikir adalah kegiatan memanipulasi dan mentransformasi informasi dalam
memori untuk membentuk konsep, menalar, membuat keputusan, dan
memecahkan masalah (Santrock, 2008). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) berpikir adalah menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan
memutuskan sesuatu. Sedangkan menurut Maharani (2014: 120) berpikir merupakan
keadaan mental yang dialami seseorang saat bertemu dengan sebuah situasi di mana

membutuhkan sebuah solusi.

Logis atau logika merupakan benar menurut penalaran atau masuk akal menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Poespoprodjo dkk (2006:13),
menjelaskan logika adalah suatu ilmu dan kecakapan menalar, serta berpikir
dengan tepat. Sedangkan Syafmendan dan Marbun (2014:2) berpendapat berpikir
logis adalah proses penggunaan penalaran secara konsisten untuk mengambil
sebuah kesimpulan. Hal ini sejalan dengan Hadi (2004) yang menyatakan berpikir
logis merupakan cara berpikir yang runtut, masuk akal, dan berdasarkan fakta-
fakta objektif tertentu.

Pengertian berpikir logis yang dikemukan oleh Septiati (2016:3) yaitu berpikir
menurut pola tertentu atau aturan inferensi logis atau prinsip-prinsip logika untuk
memperoleh kesimpulan. Sehingga bisa disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
logis merupakan kemampuan berpikir menurut pola atau aturan inferensi logis

untuk mengambil sebuah kesimpulan.
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Berpikir logis juga memuat kegiatan penalaran logis dan kegiatan matematika
lainnya seperti: pemahaman koneksi, komunikasi, dan penyelesaian masalah
secara logis (Sumarmo, 2012). Sedangkan menurut Inhelder dan Piaget (2014)
kemampuan berpikir logis meliputi lima jenis penalaran, yaitu proporsional,
pengontrolan variabel, probabilitas, korelasional, dan kombinatorial.

Menurut Sumarmo (2012:19) kemampuan berpikir logis meliputi kemampuan:

1. Menarik kesimpulan atau membuat, perkiraan dan interpretasi berdasarkan
proporsi yang sesuai

2. Menarik kesimpulan atau membuat perkiraan dan prediksi berdasarkan
peluang

3. Menarik kesimpulan atau membuat perkiraan atau prediksi berdasarkan

korelasi antara dua variabel

Menetapkan kombinasi beberapa variable

Analogi adalah menarik kesimpulan berdasarkan keserupaan dua proses

Melakukan pembuktian

A

Menyusun analisa dan sintesa beberapa kasus.

Ketujuh indikator tersebut dapat disederhanakan menjadi (Hidayat, 2014) : a)
menarik kesimpulan analogi, generalisasi, dan menyusun konjektur, b) menarik
kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, memeriksa validitas argumen, dan
menyusun argument yang valid, ¢) menyusun pembuktian langsung, tak langsung,
dan dengan induksi matematik. Dibawah ini akan disajikan tabel indikator proses
berpikir logis.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan berpikir logis adalah berpikir
menurut pola tertentu atau aturan inferensi logis atau prinsip-prinsip logika untuk

memperoleh kesimpulan.

2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembaran berisi pertanyaan yang

mengarahkan siswa untuk memahami konsep yang ada dalam materi, siswa lebih
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mudah untuk menulis konsep-konsep penting dalam pemetaan pikiran Arliyah dan
Ismono (2015:508-515). Lembar kerja siswa memuat sekumpulan kegiatan
mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil
belajar yang harus ditempuh Alfianika dan Marni (2019:45).

Menurut Ruslan dan Rusli (2017: 350) bahwa LKPD merupakan lembaran yang
berisi latihan dan langkah-langkah serta petunjuk dalam menyelesaikan latihan
dan berpengaruh terhadap peningkatan aktifitas belajar peserta didik.
Septatiningtyas (2021:140) juga mengemukakan LKPD berisi informasi dan
instruksi guru yang dirangkum secara tertulis agar peserta didik melakukan
kegiatan belajar baik berbentuk kerja dalam kelompok, praktek, atau dalam
bentuk pekerjaan lainnya. LKPD merupakan salah satu wujud implementasi peran
guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Tim Dosen Ketaman peserta
didik (2016:44) menjelaskan trilogi kepemimpinan sangat tepat digunakan oleh
guru sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan dengan semboyan : tut wuri

handayani, ing madya mangun karsa, dan ing ngarso sung tuladha.

Fungsi LKPD bagi peserta didik menurut Ummah (2021:115) vyaitu: (1)
memunculkan rasa tanggung jawab pada diri pesertda didik dalam mengerjakan
LKPD atau tugas, (2) adanya karakteristik tugas dan soal yang terstruktur
memudahkan pemahaman konsep peserta didik, (3) mengukur kemampuan dasar
matematika peserta didik karena soal-soal yang digunakan pada LKPD mengukur
pemahaman konsep. Sedangkan menurut Trianto (2018:60) bahwa fungsi LKPD
bagi guru yaitu: (1) memfasilitasi keberagaman kemampuan dan kecepatan belajar
peserta didik, (2) memudahkan peserta didik belajar sehingga pembelajaran
menjadi efisien dan efektif karena materi sudah disusun secara sistematis di dalam

LKPD, (3) menjadikan guru sebagai fasilitator di dalam kelas.

Langkah-langkah dalam membuat LKPD menurut Prastowo (2012) yaitu: (1)
melakukan analisis terhadap kurikulum yaitu dengan memilih materi yang relevan

untuk dibuat LKPD, (2) membuat gambaran mengenai berapa banyak LKPD yang
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harus dibuat, (3) menentukan judul LKPD dengan melihat hasil analisis KI, KD
atau materi pokok, (4) hal-hal yang berkaitan dengan penulisan LKPD. Dalam
menulis LKPD hal-hal yang harus diperhatikan adalah perumusan indikator
pencapaian kompetensi berdasarkan kompetensi dasar, penentukan instrumen
penilaian yaitu memuat penilaian proses kerja dan hasil kerja peserta didik,
menyusun materi berupa informasi pendukung atau ruang lingkup materi,
menuliskan tugas-tugas dengan jelas dan yang terakhir adalah memperhatikan
struktur dan format LKPD.

Adapun ciri-ciri LKPD menurut Wirdaningsih (2017) yaitu : (1) memuat semua
petunjuk yang diperlukan peserta didik, (2) petunjuk ditulis dalam bentuk
sederhana dengan kalimat singkat dan kosa kata yang sesuai dengan umur dan
kemampuan pengguna, (3) berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh
peserta didik, (4) adanya ruang kosong untuk menulis jawaban serta penemuan
peserta didik, (5) memberikan catatan yang jelas bagi peserta didik atas apa yang

telah mereka lakukan, (6) memuat gambar yang sederhana dan jelas.

2.3 Model Pembangkit Argumen

Model pembelajaran menurut Uno dan Mohamad (2011:219) merupakan pola
umum perilaku pembelajaran untuk mencapai kompetensi atau tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Rusman (2012:133) menyatakan model
pembelajaran suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan

pembelajaran dan membimbing pembelajran dikelas atau yang lain.

Model Pembelajaran Pembangkit Argumen (The Generate An Argument
Instruction Model) dikembangkan oleh Sampson dan Grooms pada tahun 2010.
Model pembelajaran pembangkit argumen dirancang untuk melatihkan
keterampilan berargumentasi siswa yang meliputi keterampilan dalam
mengajukan klaim, data, pembenaran, dukungan dan sanggahan berdasarkan pada

permasalahan yang diberikan. Sampson dan Grooms (2010) juga mengungkapkan
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bahwa model pembangkit argumen dapat didesain untuk membantu peserta didik
membangun pengetahuan yang mendalam, memiliki pengetahuan dasar yang
teoritis dan empiris, dan bukti yang menjamin kebenaran pengetahuan tersebut.
Model ini dikembangkan dengan tujuan membantu guru untuk merancang
pembelajaran yang tidak mengharuskan adanya kegiatan percobaan, namun tetap
dapat mengembangkan keterampilan berargumentasi siswa Sampson dan Gerbino
(2010).

Penelitian tentang model pembelajaran pembangkit argumen telah dilakukan oleh
Muslim (2012) pada mahasiswa calon guru fisika. Dari hasil penelitian, diperoleh
bahwa mahasiswa pada kelas yang diterapkan model pembelajaran pembangkit
argumen, mengalami peningkatan pemahaman konsep dan keterampilan
berargumentasi. Hal serupa juga ditunjukkan oleh Siswanto dan Pratama (2014)
dalam penelitiannya pada siswa SMA. Meskipun penelitian mengenai model
pembelajaran pembangkit argumen banyak dilakukan pada siswa SMA dan

mahasiswa.

Toulmin (dalam Robertshaw dan Campbell, 2022 : 200) mengajukan skema yang
mendeskripsikan struktur suatu argumentasi yang disebut sebagai Toulmin'’s
Argument Pattern (TAP). Komponen utama dalam TAP adalah kemampuan siswa
dalam memberikan pendapat (claim), kemampuan siswa dalam memberikan dan
menganalisis data, kemampuan memberikan pembenaran (warrant), kemampuan
memberikan dukungan (backing) serta kemampuan siswa dalam membuat
sanggahan (rebuttal) terhadap permasalahan serta kempuan siswa dalam

menyimpulkan.

Sampson dan Grooms (2010) berpendapat bahwa model pembelajaran tersebut
dapat diterapkan mulai dari siswa kelas 6 SD (11 tahun). Hal tersebut didukung
oleh teori Perkembangan Kognitif Piaget bahwa usia tersebut termasuk dalam
tahap Operasional Formal (pada usia 11-16 tahun). Pada tahap operasional formal,
pemikiran anak tidak lagi terbatas pada apa yang dilihat atau didengar ataupun

pada masalah yang dekat, tetapi sudah dapat membayangkan dalam pikiran
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(berpikir abstrak) dan mengembangkan suatu hipotesis secara logis. Selain
mampu menghimpun pikirannya sendiri, ia juga mampu menghimpun pikiran

orang lain untuk membuat suatu pernyataan atau keputusan.

Menurut Sampson dan Gerbino (2010) yang mengungkapkan bahwa model
pembelajaran pembangkit argumen dapat; (1) mempermudah siswa menyusun
argumen untuk menjelaskan permasalahan, (2) mengembangkan keterampilan
membuat klaim pada diri siswa, (3) mengembangkan keterampilan untuk
menyertakan bukti-bukti untuk mendukung Kklaim, (4) mengembangkan ket-
berampilan untuk menganalisis dan menjelaskan bukti-bukti untuk mendukung
klaim. Menurut Aprina Defianti (2016:10) sintaks pembelajaran pembangkit
argumen yang diterapkan pada penelitian ini terdiri dari empat tahap (dengan
penambahan aktivitas pada tahap pertama), yaitu : (1) pembelajaran konsep,
identifikasi masalah, dan pelatihan keterampilan berargumentasi; (2) membuat

argumen tentatif; (3) mempresentasikan argumen; dan (4) merevisi argumen.

Menurut Fauziah Nur Huda (2017:11) model pembangkit argumen memiliki
empat tahapan pembelajaran, yaitu :

1. penyajian masalah,

2. pembangkitan argumen tentatif

3. sesi argumentasi,

4. perumusan argumen hasil pemikiran kelompok.

Keterlaksanaan model pembangkit argumen diobservasi menggunakan lembar

observasi.

2.4  Definisi Operasional

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini maka perlu dideskripsikan

sebagai berikut:

a. Berpikir logis merupakan berpikir menurut pola tertentu dengan aturan atau
prinsip-prinsip logika yang memuat kegiatan matematika seperti: pemahaman

komunikasi dan penyelesaian masalah untuk memperoleh kesimpulan.
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b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran yang berisi latihan
dengan langkah-langkah model pembelajaran pembangkit argumen serta
petunjuk untuk memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan latihan dan
berpengaruh terhadap peningkatan aktifitas belajar.

c. Model Pembelajaran Pembangkit Argumen merupakan model pembelajaran
yang dirancang untuk melatinkan keterampilan berargumentasi siswa yang
meliputi keterampilan dalam mengajukan klaim, data, pembenaran, dukungan

dan sanggahan berdasarkan pada permasalahan yang diberikan.

2.5 Kerangka Berpikir

Berpikir logis adalah proses penggunaan penalaran secara konsisten untuk
mengambil sebuah kesimpulan. Kemampuan berpikir logis juga didapat dengan
cara berpikir yang runtut, masuk akal, dan berdasarkan fakta-fakta objektif
tertentu. Berpikir logis dapat diperkuat melalui proses pembelajaran yang baik.
Proses pembelajaran tersebut harus dapat mendorong peserta didik dalam
berdiskusi dan banyak memberikan kesempatan berpendapat, menggunakan
gagasan, kerjasama dalam mengkaji atau mengidentifikasi suatu masalah yang
diberikan dan dapat menyimpulkannya, sehingga tercipta pembelajaran yang
berkualitas. Oleh karena itu diperlukan sebuah media yang dapat membantu

kegiatan belajar peserta didik.

LKPD merupakan media yang dapat mendorong kreativitas dalam diri perserta
didik karena LKPD memuat langkah-langkah atau petunjuk untuk memudahkan
peserta didik mengkonstruksi informasi atau pengetahuannya melalui berbagai
kegiatan belajar. LKPD tidak hanya mampu membantu peserta didik dalam
pembelajaran, namun LKPD juga membantu guru selama proses pembelajaran.
Dengan adanya LKPD guru tidak lagi menjadi sumber belajar utama, namun guru

berubah dari pengajar menjadi fasilitator dalam pembelajaran.

LKPD yang akan dikembangkan ini memuat model pembangkit argumen yang

terdiri dari (1) pembelajaran konsep, identifikasi masalah, dan pelatihan
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keterampilan  berargumentasi; (2) membuat argumen tentatif; (3)
mempresentasikan argumen; dan (4) merevisi argumen. Dengan mengikuti
langkah tersebut, peserta didik akan aktif dalam membangun pengetahuannya

secara mandiri.

Model pembangkit argumen didesain untuk membantu siswa membangun
pengetahuan yang mendalam, memiliki pengetahuan (dasar) secara teoritis dan
empiris. Model pembangkit argumen, ini juga dapat membantu pemahaman
konsep serta keterampilan berpikir logis dalam berargumentasi dan sebagai
tujuan membantu guru untuk merancang pembelajaran. Pembelajaran dengan
menggunakan model pembangkit argumen dapat; (1) mempermudah siswa
menyusun argumen untuk menjelaskan permasalahan, (2) mengembangkan
keterampilan membuat klaim pada diri siswa, (3) mengembangkan keterampilan
untuk menyertakan bukti-bukti untuk mendukung klaim, (4) mengembangkan
keterampilan untuk menganalisis dan menjelaskan bukti-bukti untuk mendukung

klaim, (5) mengambil kesimpulan dari permasalahn yang telah diselesaikan.

Dengan dibantunya LKPD, model pembelajaran pembangkit argumen ini dapat
mempermudah guru dan peserta didik dalam mengembangkan suatu pembelajaran
disekolah. Hal ini juga sebagai perantara guru dan peserta didik dalam berduskusi
menyelesaiakan permasalahan dalam pembelajaran matematika. LKPD tersebut
juga didesain yang bertujuan agar peserta didik mampu berpikir secara logis
untuk menyelesaikan suatu permasalahanya secara mandiri dan dapat menarik

suatu kesimpulan dari permasalah tersebut.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, hipotesis dalam
penelitian ini adalah pengembangan LKPD dengan model pembelajaran
pembangkit argumen valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan

berpikir logis siswa.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan atau Research and
Development (R&D), yang tahapannya meliputi penelitian dan pengumpulan
informasi, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba lapangan awal dan
revisi produk utama, uji coba lapangan dan revisi produk operasional. Peneliti
pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Pada model ADDIE memiliki 5
tahapan pengembangan yaitu: tahap analisis (analysis), tahap desain (design),
tahap pengembangan produk (development), tahap implementasi produk

(implementation), tahap evaluasi produk (evaluation).

Menurut Tegeh (2014:41), ADDIE merupakan model pengembangan yang
memiliki urutan atau langkah-langkah yang sistematis dan berpijak pada landasan
teoritis desain pembelajaran. Penjelasan dari berbagai tahap model ADDIE adalah
sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis) — Evaluation (Evaluasi)

Untuk menentukan kebutuhan pengembangan LKPD dengan model pembangkit
argumen dibutuhkan sebuah analisis. Pada tahap analisis ini peneliti menggunakan
instrumen angket yang akan digunakan untuk menentukan apakah peserta didik
membutuhkan LKPD saat pembelajaran. Informasi kebutuhan pengembangan
LKPD yang dikumpulkan didasarkan atas indikator berpikir logis dan yang dapat
dilihat dari hasil belajar terutama pada hasil penilaian akhir semester (PAS)
semester ganjil. Dijelaskan bahwa proses pembelajaran matematika yang

dilakukan belum mampu meningkatkan kemampuan berpikir logis peserta didik
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secara signifikan. Hal ini memaksa untuk menggunakan media alternatif sebagai
media pembelajaran, media tersebut dengan menggunakan LKPD. Dengan LKPD,
peserta didik akan belajar mengkonstruksikan pengetahuannya secara mandiri.
Selanjutnya, evaluasi pada tahap analisis ini dilakukan dengan melihat dan
menghitung hasil dari angket kebutuhan peserta didik untuk menggunakan LKPD
dalam pembelajaran dikelas serta meminta masukan kepada dosen pembimbing

dalam menentukan materi.

2. Design (Perancangan) — Evaluation (Evaluasi)

Dalam perancangan adapun hal-hal yang akan dilakukan yaitu: (1) Memilih
materi ajar yang berpotensi besar untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis
peserta didik. Materi yang akan digunakan adalah materi sistem persamaan linier
tiga variabel (SPLTV) dikelas X. (2) Memilih model pembelajaran yang sesuai.
Model yang akan digunakan yaitu model pembangkit argumen. (3) Menentukan
cara penilaian. Penilaian yang akan digunakan berupa tes tertulis yaitu 4 soal
uraian. Selanjutnya, evaluasi pada tahap design dilakukan dengan mengecek aspek
indikator penilaian terhadap perangkat pembelajaran dan kualitas LKPD yang

akan digunakan sebagai media alterntif.

3. Development (Pengembangan) — Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini, akan dilakukan penyusunan LKPD dengan model pembangkit
argument, instrument tes 4 soal uraian dan pembuatan instrumen validasi.
Sebelum dilakukan uji coba kepada peserta didik, LKPD yang dikembangkan
akan diuji validitasnya oleh validator. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
kesesuaian aspek konten dan konstruk yang ada pada LKPD dan instrument test.
Pada tahapan ini validator akan memberikan saran serta masukannya untuk

kelayakan dan penyempurnaan LKPD yang dikembangkan.

Pada tahap development, setelah memproduksi perangkat pembelajaran dan media
LKPD selanjutnya produk tersebut dievaluasi atau dinilai oleh ahlinya. Penilaian
produk dilakukan oleh tiga orang ahli materi, ahli media dan ahli bahasa yaitu
Bapak Prof. Dr. Undang Rosidin, M.Pd., Ibu Dr. Nurhanurawati, M.Pd., dan
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Bapak Rubby Oktorio, M.Pd. Tujuan dari penilaian ahli adalah untuk
mendapatkan komentar, saran atau masukan yang kemudian dilakukan evaluasi
dan revisi terhadap LKPD yang dikembangkan dan sebagai dasar untuk
melakukan uji coba produk pada siswa.

4. Implementation (Implementasi) — Evaluation (Evaluasi)

Untuk mengetahui apakah LKPD dan instrument yang dikembangkan praktis dan
efektif dalam pembelajaran, hasil pengembangan LKPD model pembelajaran
pembangkit argumen selanjutnya terapkan di dalam kelas. Produk yang di uji coba
menggunakan desain pretest-posttest group design yang akan diterapkan pada
kelas X MIPA 1 (kelas kontrol) dan X MIPA 2 (kelas eksperimen). Selanjutnya
dilakukan evaluasi untuk melihat keefektifan LKPD dengan model pembelajaran
pembangkit argumen berdasarkan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan

kontrol.

5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan tahap untuk melihat apakah proses pengembangan LKPD
dengan model pembelajaran pembangkit argumen untuk meningkatkan
kemampuan berpikir logis siswa berhasil sesuai dengan harapan awal atau tidak.
Evaluasi bisa terjadi pada setiap empat tahapan di atas (Analisis, Desain,
Pengembangan, dan Implementasi). Tahapan-tahapa ADDIE disajikan pada
Gambar 3.1.

ADDIE

f Implementation ﬁ

Analysis | 4==) Evaluation ¢=)| Development

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE
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3.2 Subjek dan Waktu Uji Coba

Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 4 Kotabumi Lampung Utara, Subjek
penelitian yaitu peserta didik kelas X yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas X
MIPA 1 dan kelas X MIPA 2. Penelitian akan dilakukan pada semester ganjil
tahun pelajaran 2022/2023.

3.3 Instrumen Pengumpulan Data

Terdapat dua jenis data yang akan diperoleh dalam penelitian ini yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dihasilkan dari angket kebutuan
LKPD, angket validasi, dan angket kepraktisan LKPD. Data kuantitatif dihasilkan
dari nilai pretest dan posttest. Adapun penjabaran dari berbagai instrumen

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Angket

Angket akan digunakan pada uji kebutuhan, validitas, dan implementasi produk
yang dikembangkan. Angket pada uji kebutuhan digunakan untuk mengumpulkan
data terkait kebutuhan LKPD oleh peserta didik. Angket pada saat uji validasi
digunakan untuk mengumpulkan data terkait validasi isi, konstruk, dan bahasa
oleh validator ahli. Angket pada tahap implementasi yaitu untuk mengetahui
bagaimana keterlaksanaan dan respon peserta didik sebagai data kepraktisan

terkait LKPD yang digunakan.

2. Tes

Tes yang akan dilakukan berupa pretest dan posttest. Sebelum pembelajaran
dimulai dilakukan kegiatan pretest selanjutnya sesudah pokok bahasan selesai
dipelajari peserta didik dilakukan posttest. Tes digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir logis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
yaitu kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2. Instrumen tes harus memiliki nilai validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda yang baik. Oleh sebab itu, pengujian
terhadap validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda harus
dilakukan terlebih dahulu.
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a. Validitas

Terdapat tiga jenis validitas dalam penelitian ini yaitu validitas isi, validitas
bahasa, dan validitas konstruk (Rosidin, 2016). Validitas isi mengukur
kesesuaian soal kemampuan berpikir logis dengan Kisi-kisi soal dan
kompetensi yang hendak dicapai. Validitas bahasa mengukur apakah soal dapat
dimengerti oleh peserta didik dan tidak menimbulkan kesalah pahaman.
Validator ahli berasal dari Dosen Prodi Pendidikan Matematika Universitas
Lampung yang memiliki keahlian dibidang pengembangan kemampuan
berpikir logis. Instrumen penilaian yang akan digunakan berupa angket untuk
mengukur validitas isi dan bahasa. Sedangkan, validitas konstruk di uji
menggunakan rumus korelasi product moment. (Yuliardi dan Nuraeni : 2017)

L nZXY-CXCY)
VT (mEX2-(EX2)MEY2 - (TY)?)

Keterangan :

Ty, - Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
X :Jumlah skor peserta didik pada setiap butir soal

Y :Jumlah total skor peserta didik

n :Jumlah peserta didik

Instrumen tes berpikir logis yang digunakan dikatakan valid jika memenuhi

Kriteria ryiung = Traper

Tabel 3.1 Kriteria Koefisien Validitas

Koefisien Validasi Keterangan
0,90 < 7y, < 1,00 Sangat Tinggi
0,70 < 1y, < 0,90 Tinggi
0,40 < 1y, 0,70 Sedang
0,20 < 7y, < 0,40 Rendah
0,00 <1y 0,20 Sangat rendah

Hasil perhitungan uji validitas instrumen tes berpikir logis dapat dilihat pada
Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Logis

Nomor Soal Tx(y-1) Ttabel Kriteria Keterangan
1. 0,83 0,36 Valid Sangat Tinggi
2. 0,79 0,36 Valid Tinggi
3. 0,76 0,36 Valid Tinggi
4, 0,63 0,36 Valid Sedang

Berdasarkan Tabel 3.2, empat butir soal uraian menunjukkan bahwa butir soal
nomor 1, 2, 3, dan 4 termasuk ke dalam kriteria soal tes yang valid. Hal ini
menunjukkan bahwa butir soal nomor 1, 2, 3, dan 4 layak diujikan dan digunakan
untuk tes pengambilan data pada tes kemampuan berpikir logis. Hasil perhitungan
uji validitas instrumen kemampuan berpikir logis dapat dilihat pada Lampiran C.2
Halaman 159.

b. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengukur keajegan suatu instrumen. Instrumen yang
reliabel akan memiliki nilai yang relatif konsisten dalam mengukur sesuatu. Untuk
menghitung koefisien reliabilitas pada tes uraian digunakan rumus alpha.
(Arikunto, 2016)

-

= () (158 - dimama oz = (5T - (57

Keterangan :

711 : Koefisien reliabilitas

n : Banyak butir soal

Yo7 :Jumlah dari varians skor tiap butir soal
g  :Varians Total

N : Jumlah peserta didik
Yx; :Jumlah semua data

Yx?Z :Jumlah kuadrat semua data

Hasil uji coba instrumen tes ini akan diuji reliabilitasnya dengan bantuan software
IBM SPSS for Statistics. Instrumen tes pada penelitian ini dikatakan reliable jika

koefisien reliabilitas lebih dari 0,60.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, hasilnya menunjukkan
bahwa tes kemampuan berpikir logis peserta didik memiliki indeks reliabilitas

yaitu sebesar 0,74. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen tersebut reliabel
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(pengukurannya konsisten dan akurat) karena 0,74 > 0,60, sehingga hasil tes
untuk mengukur kemampuan berpikir logis peserta didik dapat dipercaya dan
layak digunakan untuk mangambil data. Hasil perhitungan uji reliabilitas
instrumen kemampuan berpikir logis dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman
160.

c. Tingkat Kesukaran

Untuk mengukur derajat kesukaran atau seberapa sulit soal pada setiap butir soal
digunakan tingkat kesukaran. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung
tingkat kesukaran yaitu: (Sudijono, 2011)

TK = ]—T
It
Keterangan :
TK : Tingkat Kesukaran
Jr : Jumlah skor yang diperoleh pada setiap butir soal
Ir : Jumlah skor maksimum pada suatu butir soal

Hasil tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan berpikir logis tercantum dalam
pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kemampuan Berpikir

Logis
Nomor Soal ’ Indeks Tingkat Kesukaran (TK) Keterangan
1. 0,72 Mudah
2. 0,54 Sedang
3. 0,44 Sedang
4 0,28 Sukar

Berdasarkan Tabel 3.3, hasil perhitungan tingkat kesukaran butir tes terhadap
empat butir tes yang di uji coba menunjukkan bahwa hasil tes tersebut memiliki
kategori soal mudah, sedang dan sukar. Terdapat soal yang berkategori sedang
dengan indeks kesukaran (0,30 < TK < 0,70) yaitu soal nomor 2 dan 3, soal
yang berkategori mudah dengan indeks kesukaran (0,70 < TK < 1,00) yaitu soal
nomor 1, serta soal yang berkategori sukar dengan indeks kesukaran (0,00 <
TK < 0,30) yaitu soal nomor 4. Jika soal terlalu sukar maka peserta didik tidak

dapat menjawab, jika soal terlalu mudah peserta didik bisa menjawab semua.
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Sehingga soal yang digunakan dapat membedakan kemampuan berpikir logis
peserta didik. Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada
Lampiran C.4 halaman 161.

d. Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan cara yang digunakan dalam dalam mengelompokkan
peserta didik dengan kemampuan tinggi dan peserta didik dengan kemampuan
rendah. Peserta didik diurutkan berdasarkan nilai tertinggi ke nilai terendah, lalu
dibentuk dua kelompok peserta didik yaitu peserta didik yaitu kelompok atas dan
bawah. Kemudian dihitung indeks daya pembeda menggunakan rumus: (Arikunto,
2016)

op— Ja= s
Iy
Keterangan :
Ja . Rata-rata nilai kelompok atas
Js : Rata-rata nilai kelompok bawah
1, : Skor maksimal butir soal

Hasil perhitungan daya pembeda instrumen tes kemampuan berpikir logis

disajikan pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Hasil Daya Beda Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Logis

No. Butir Soal Daya Pembeda Interpretasi
1. 0,63 Baik
2. 0,62 Baik
3. 0,58 Baik
4, 0,35 Cukup

Berdasarkan Tabel 3.4, perhitungan daya beda butir soal dapat dinyatakan bahwa
tiga butir soal tergolong baik yang berada dalam rentang (0,40 < DP < 0,70) dan
satu butir soal tergolong cukup yang berada dalam rentang (0,20 < DP < 0,40).
Berdasarkan kriteria butir tes yang akan digunakan untuk pengambilan data, maka
butir tes uji coba telah memenuhi kriteria sebagai butir tes yang dapat
membedakan peserta didik yang mampu memahami materi dengan peserta didik
yang kurang mampu memahami materi. Hasil perhitungan daya pembeda butir

soal dapat dilihat pada Lampiran C.5 Halaman 162.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini terdapat dua teknik pengumpulan data yaitu teknik pemberian
angket dan teknik pemberian soal. Teknik pemberian angket berupa angket terkait
kebutuhan LKPD, validasi LKPD dan implementasi LKPD digunakan untuk
mengumpulkan data kualitatif. Selanjutnya, teknik pemberian soal berupa soal
pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan berpikir logis digunakan untuk

mengumpulkan data kuantitatif.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data terdiri dari dua yaitu teknik analisis data kualitatif dan teknik
analisis data kuantitatif. Berikut adalah penjelasan tentang teknik analisis data
kualitatif dan teknik analisis data kuantitatif.

1. Teknik Analisis Data Kualitatif

Teknik analisis data kualitatif dilakukan pada tahap angket kebutuhan, uji

validasi, dan uji kepraktisan.

a. Angket Kebutuhan LKPD

Angket digunakan untuk mengetahui media pembelajaran yang akan digunakan
dalam belajar matematika. Hasil angket analisis kebutuhan akan menggambarkan
tentang spesifikasi pengembangan produk yang diperlukan oleh peserta didik.
Terdapat empat buah alternatif jawaban pada angket kebutuhan yaitu “Sangat
Tidak Setuju”, “Tidak Setuju”, “Ragu”, “Setuju”, dan “Sangat Setuju”. Angket

kebutuhan dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut: (Syarfi, 2018)

skor yang diperoleh
K= yang &ip 100

skor maksimal

Analisis kebutuhan LKPD telah dilakukan pada saat penelitian pendahuluan. Hasil

perhitungan lengkap terdapat pada Lampiran B3.
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b. Angket Uji Validitas Produk

Uji validitas produk bertujuan untuk menilai seberapa layak dan memenuhi syarat
produk tersebut untuk digunakan sebagai alat atau instrumen. Produk dinilai
menggunakan angket yang akan diisi oleh validator ahli. Data yang dihasilkan
berupa data kualitatif kemudian data tersebut diubah ke dalam bentuk data
kuantitatif menggunakan skor skala likert dengan 5 tingkatan yaitu 1, 2, 3, 4, dan

5. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan rumus: (Sudjana, 2012)

* = Maks — Min
Keterangan:

2. X; :jumlah penilaian oleh validator
Maks : jumlah skor maksimal
Min : jumlah skor minimal

Jika tingkat kevalidan LKPD yang dikembangkan di bawah katagori layak, maka
dilakukan revisi berdasarkan masukan dari validator sampai diperoleh tingkat
kevalidan dalam katagori Layak. Adapun kategori indeks validitas disajikan pada
tabel 3.5 berikut ini : (Arikunto, 2010:276)

Tabel 3.5 Kiriteria Interpretasi Nilai Validasi

Nilai Validasi (x) Kategori
0< x<40 Tidak valid
40 <x <55 Kurang valid
55 <x <65 Cukup valid
65 < x <80 Valid
80 <x <100 Sangat valid

c. Angket Uji Kepraktisan Produk

Selanjutnya untuk tingkat kepraktisan dianalisis dengan menggunakan rumus
sebagai berikut: (Arikunto, 2010:276)

_ XX, —Min

= X
X Maks — Min 100
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Keterangan:

2. X; :jumlah penilaian oleh validator
Maks : jumlah skor maksimal
Min : jumlah skor minimal

Hasil perhitungan kemudian dikonversikan dengan menggunakan Tabel 3.6
berikut ini.

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kepraktisan

Nilai Validasi Kategori
50<x<0 Sangat Kurang Praktis
60 <x <69 Kurang Praktis
70<x <79 Cukup Praktis
80 <x <89 Praktis

90 <x <100 Sangat Praktis

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisis data kuantitatif dilakukan pada tahap uji keefektifan. Desain
penelitan yang digunakan adalah pretest-posttest group design. Menurut Sudjana
(2019:134) ada beberapa tahapan yang harus dilakukan pada kelas eksperimen
dan kontrol yaitu: 1) peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol diberikan
pretest untuk mengetahui kemampuan awal tentang materi pembelajaran, 2)
proses pembelajaran menggunakan LKPD dengan model pembangkit argumen
pada Kkelas eksperimen dan proses pembelajaran menggunakan model
konvensional pada kelas kontrol, dan 3) pemberian posttest dilakukan untuk

mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah pembelajaran.

Tabel 3.7 Rancangan Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X4 0,
Kontrol 0, X, 0,
Keterangan:
0, - Nilai hasil tes kemampuan awal berpikir logis kelas eksperimen

0, - Nilai hasil tes kemampuan berpikir logis akhir kelas eksperimen
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05 - Nilai hasil tes kemampuan awal berpikir logis kelas kontrol

0, - Nilai hasil tes kemampuan berpikir logis akhir kelas kontrol

X, : Pembelajaran menggunakan LKPD dengan model pembangkit argumen
X, : Pembelajaran tanpa menggunakan LKPD

Selanjutnya, keefektifan produk dianalisis dengan membandingkan hasil pretest,
posttest, dan n-gain pada masing-masing kelas. Data hasil pretest akan digunakan
untuk menilai dan mengukur kemampuan awal peserta didik. Data hasil posttest
digunakan untuk menilai dan mengukur pencapaian kompetensi setelah belajar
menggunakan LKPD yang dikembangkan dan yang tidak menggunakan LKPD.
Data n-gain digunakan untuk menilai dan mengukur efektifitas kegiatan

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
a. Menentukan N-Gain
Untuk menguji efektifitas produk digunakan skor n-gain. Untuk menghitung skor

n-gain digunakan rumus: (Meltzer, 2002)

skor posttest — skor pretest

&= skor maksimum — skor pretest

b. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data pretest, posttest, dan n-
gain pada setiap kelas berdistribusi normal. Pengujian dilakukan melalui uji Chi-
Kuadrat dengan menggunakan bantuan program komputer yaitu SPSS 26. Berikut
adalah hipotesis, taraf signifikansi, dan kriteria pengujian dari uji Chi-Kuadrat:

1. Hipotesis

a) Ho: Populasi yang berdistribusi normal

b) H1: Populasi yang berdistribusi normal

2. Taraf Signifikansi: a = 0,05

3. Kriteria Pengujian

a) Jika nilai p — Value < 0,05 maka Ho ditolak

b) Jika nilai p — Value > 0,05 maka Ho diterima
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Data uji normalitas diperoleh dari hasil posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berikut hasil uji normalitas sebaran data posttest pada kelas eksperimen

maupun kelas kontrol:

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Logis

No. Kelompok p — Value Signifikansi Keputusan
1. | Posttest Eksperimen 0,200 0,05 Normal
2. | Posttest Kontrol 0,200 0,05 Normal

Berdasarkan Tabel 3.8, hasil dari perhitungan uji normalitas posttest kemampuan
berpikir logis peserta didik pada taraf signifikansi a = 0,05 dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa data posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal karena sesuai dengan
kriteria dimana nilai p — Value > a. Hasil perhitungan uji normalitas dapat
dilihat pada Lampiran C.8 Halaman 166.

c¢. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians dari data pretest,
posttest, dan n-gain. Uji homogenitas dihitung menggunakan bantuan program
komputer yaitu SPSS 26 dengan memperhatikan hipotesis dan kriteria pengujian
sebagai berikut:
1) Hipotesis

a) Ho = Kedua populasi memiliki varians yang sama

b) H1= Kedua populasi memiliki varians berbeda
2) Kriteria Pengujian

a) Jika nilai p — Value > 0,05 maka H, diterima

b) Jika nilai p — Value < 0,05 maka H,, ditolak

Data uji homogenitas diperoleh dari hasil posttest kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Berikut hasil uji homogenitas sebaran data posttest pada kelas eksperimen

maupun kelas kontrol pada taraf signifikansi cc= 5%:
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Tabel 3.9 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Logis

Kelompok p —Value Signifikansi Keputusan
Eksperimen
Posttest per! 0,289 0,05 Homogen
Kontrol

Berdasarkan Tabel 3.9, dapat dilihat bahwa data posttest kemampuan berpikir
logis berasal dari varians populasi yang sama atau homogen karena sesuai dengan
kriteria dimana p — Value > a = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas dapat

dilihat pada Lampiran C.9 Halaman 167.

d. Uji Beda

Uji ini digunakan untuk membandingkan efektifitas kegiatan pembelajaran dari
kelas yang menggunakan LKPD dan yang tidak menggunakan LKPD berdasarkan
perbandingan hasil n-gain. Adapun hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

1) Hipotesis
Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan LKPD dengan model
pembelajaran pembangkit argumen untuk meningkatkan kemampuan berpikir
logis siswa
Hy = Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan LKPD dengan model
pembelajaran pembangkit argumen untuk meningkatkan kemampuan berpikir

logis siswa

2) Kriteria Pengujian
a) Jika nilai p — Value > 0,05 maka Ho diterima
b) Jika nilai p — Value < 0,05 maka Ho ditolak
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